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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek terkait tanaman pala (Myristica fragrans) di
Indonesia, dengan fokus pada jenis-jenis pala yang berada di Maluku Utara. Rempah-rempah seperti pala
memiliki peran penting dalam perdagangan internasional, dan pala Indonesia memiliki keunggulan aroma yang
khas. Studi ini mencakup analisis morfologi dan sifat-sifat kimia dari buah, fuli, dan biji pala, serta mutu minyak
atsiri dari biji pala yang memiliki permintaan tinggi di pasar internasional. Penelitian sebelumnya telah
memberikan informasi tentang karakteristik dan aktivitas minyak atsiri pala, yang dapat menjadi referensi bagi
penelitian lanjutan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang potensi dan diversitas
tanaman pala di Indonesia, serta manfaat ekonomis yang dapat dihasilkan dari eksploitasi minyak atsiri biji pala.

Kata kunci: Biji Pala, Minyak Atsiri, Ternate dan Tidore

PENDAHULUAN

Tanaman pala (Myristica fragrans
Houtt) adalah salah satu tanaman perkebunan
yang merupakan komoditas utama dalam
perdagangan rempah-rempah dunia, sekaligus
merupakan produk ekspor unggulan Indonesi.
Pala dijuluki sebagai “King of Spices” karena
merupakan produk rempah-rempah tertua dan
terpenting dalam perdagangan Internasional
(Deryanti dkk, 2014). Maluku Utara kaya akan
tanaman rempah-rempah salah satunya adalah
tanaman Pala. Tanaman Pala memiliki nilai
ekonomis yang sangat tinggi karena setiap
organ tanaman dapat dimanfaatkan sehingga
tanaman ini dapat dikatakan tanaman
multiguna. Kota Ternate dan Tidore merupakan
daerah sentra penghasil pala karena masyarakat
memiliki kebun pala yang merupakan turun
temurun dari nenek moyangnya dan pala yang
berasal dari kota Ternate dan Tidore berumur

kurang lebih 30-50 Tahun.
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Masyarakat Kota Ternate dan Tidore
yang memiliki tanaman perkebunan pala
cenderung hasil panen diperdagangkan dalam
bentuk biji dan fuli kering yang harganya
jualnya sering mengalami fluktuasi, sedangkan
untuk daging buah pala selain dijadikan
manisan, sirup dan dodol pala yang harga
jualnya cenderung murah dan kurang
menguntungkan, selain itu juga daging buah
pala yang jarang dilirik oleh masyarakat hanya
menjadi sampah di kebun masyarakat.

Masyarakat tidak memanfaatkan daging
pala untuk diolah menjadi minyak atsiri, hal ini
disebabkan karena belum tersedianya alat
penyulingan minyak atsiri baik itu skala
sedang maupun besar, alat penyulingan minyak
atsiri skala kecil hanya ada di laboatorium
tertentu saja dan kurangnya informasi tentang
cara pembuatan minyak atsiri. Seharusnya
Pemerintah setempat khususnya Dinas terkait

bekerjasama dengan pihak kelurahan untuk
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melakukan penyuluhan tentang kandungan
senyawa yang terdapat dalam setiap organ
tanaman rempah khas Maluku Utara yang
mana memiliki kandungan senyawa untuk
dijadikan bahan pengobatan, kosmetik dan
parfum  sehingga dapat  meningkatkan
pendapatan masyarakat serta meningkatkan
devisa daerah.

Minyak atsiri  merupakan senyawa
mudah menguap yang tidak larut dalam air
yang berasal dari tanaman. Minyak atsiri
merupakan salah satu hasil metabolit sekunder
yang bentuk

pertahanan

secara alami  merupakan

tanaman terhadap hama dan
penyakit (Nurdjannah, 2007). Minyak atsiri
dapat dihasilkan dari penyulingan daging buah,
fuli

komoditas ekspor Indonesia. Di Kota Teranate

dan biji pala merupakan salah satu
dan Tidore, komoditas pala dikembangkan dari
beberapa jenis pala yaitu pala Banda, pala
Banda kecil, pala botol, pala gaji, pala Patani,
pala rica dan pala bagea (Syahid dkk, 2016).
Dengan demikian perlu dilakukan Penelitian
mengenai Analisis Rendemen Minyak Atsiri
Daging Buah, Fuli dan Biji Pala Asal Kota
Ternate dan Tidore

untuk
yang
menghasilkan rendemen atsiri lebih tinggi,

Penelitian ini bertujuan

menganalisis  jenis tanaman pala
menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai rendemen pada jenis tanaman pala yang
ditemukan, serta menganalisis komponen
senyawa dalam minyak pala dari setiap jenis

tanaman pala asal kota Ternate dan Tidore,
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dengan manfaat memberikan informasi tentang
keanekaragaman jenis dan komponen senyawa
kimia pala kepada Mahasiswa, Masyarakat,

dan Dinas terkait.

METODE

Jenis dalam penelitian ini  yaitu
penelitian deskriptif kuantitatif . Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
survei. Tempat dalam penelitian terdiri dari 2
lokasi yaitu Kota Ternate dan Kota Tidore
Kepulauan Populasi penelitian yaitu jenis
tanaman pala yang ada di dua lokasi penelitian.
Sampel penelitian yaitu biji pala yang diambil
di di dua lokasi penelitian. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variable dependen
yaitu minyak atsiri dan komponen senyawa

kimia dan variable independen yaitu daging

buah,biji pala.
Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan dengan teknik

observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan kegiatan pengamatan
dan pencatatan langsung terhadap objek yang
diamati dan dokumentasi dalam penelitian ini
Teknik Analisi

rendemen minyak atsiri menggunkan

berupa foto-foto penelitian
Data

persamaan

Berat hasil
009%

Persenrendemen= ———x
Berat sampel




HASIL DAN PEMBAHASAN c. Komponen Minyak Atsiri Biji Pala

1. Hasil Penelitian v" Biji Pala Banda Kecil
a. Jenis-Jenis Tanaman Pala yang ditemukan ™1 ' '
di Lokasi Penelitian
Tanaman Pala yang ditemukan di Kota
Ternate dan Tidore terdiri dari 8 jenis tanaman : 8 R P _ e
pala tersebar di 8 kelurahan tabel 1. Gambar 1. Kromatogram hasil analisis )
minyak atsiri biji pala banda kecil
Tabel 4.1. Jenis-jenis tanaman pala asal kota
Ternate dan Tidore Tabel .3. Komponen minyal atsiri biji pala
N0 TANAMANPALA (Wfrsica fograns Hous) banda kecil
" . 0 Yy NO SENYAWA AREA (%)
FENANAANDILAPANG. | ASALTORAST JENB .
1 a-Thujene 0,63
2 f-Pinene 11,95
1 | Bl KpRumP.Edue Pla ot 3| Sabinene 52,88
- - 4 Myrcene 8,01
7 OimiTie | Matabkd LT
6 a-phellandrene 0,31
3 | Tidore PTidore Bl Tidore . S : o
9 Benzene 0,68
4 |Temate P Temate Pl Temate | 10 | Cydobutane | 5,86
: ! : 11| f-Phellandrene : 2,87
5 | Paaoca] P Temate Bl okl | 12 [yTorplosns _ . 118
13 Linady| acetat 0,38
] 14 a Terpinolene 0,65
§ | Pl Lokl P Temate P! 15 .Pn}b’;! | 0,22
= - — 16 | Bicydlo 0,25
J Ml&ﬂj ”HMIE Pﬂll i) 17 | Terpineol 2,04
18 | a-Terpineoi 0,26
{ 19 Bronyl acetate 0,20
§ | Pl Lol P Temat Bl o4 19|y e
21 Geranyl acetate 0,25
b. Nilai Rendemen Minyak Atsiri Biji Pala 75 | et o vugend v
- . .. T hyllene X
Tabel 4.2. Data Penyulingan Minyak Atsiri ;: f,i,f;';f:?m ;’;2
26 My risti 281
0| ENERA BERATRALY WACTU BBATMIAK| VILDE | JDUDEY | JEDES | 27 i 1,24
g (VAN | M| feth | eimeh v’ Biji Pala Botol
fml W | W | W e
|1 |Pbkald | B0 | 3 i % | 18 | 8
BT EE W | BF | o 13
B IERE 48 [ %5 | @ | B
BTN WE | WA | ul
T M W0 | 2 86X |3 | o | ™ J _ i
| ¥ P
| 6 PhlkdiTe W0 < B9 [ ] i " ’ " " ) -u
|7 [Pabdhie BB | 5| D2 | 2@ | I | W Gambar 2. Kromatogram hasil analisis
|8 [ PalkdiTe B | £ g [ 3@ | @ | A

minyak atsiri biji pala botol
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Tabel .4. Komponen minyal atsiri biji pala

botol

— G KRS

1 a-Pinene 0,64

2 P-Ocimene 1457

3 Sablnene 48,91

4 Myrcene 10,449

5 | P-Myrcene 2,08

<] Trans-Ocimene 0,27

7| Cimene 0.93

8 Clclobutane, 1-cyclopropyl-2 ethenyl 6,78
"9 | B-Phellandrene 358
10 - Terpinene 0,406

11 | Linalool 0,19
12 | Terpineol 1,19
15 | Crvptone 0,65

14 | Safrol 1,62
15| Methyliso eugenol 0,64

16 | Methyl eugenol 0,50

17 | Myristicin 4,80

18 | Elemicin 1,75
v’ Biji Pala Lokal 1 Ternate
el

n ] 1:‘ et i 5 : ==
[ 4] N M o =
=

Tabel 5. Komponen minyal atsiri biji pala

lokal 1 Ternate

NO |SENYAWA AREA (%)

a-Pinenc 0,643

2 B-Ocirmnene 14,57

3 Sabinene 48,91
T3 NMyrcene I 10,43
5 |[BP-Myrcene 2.09

S - Terpinolene 0,27
7 |Limonenc 0.53
8 Yy - Terpinene e, 78

= Terpincol 3.58
10 | Terpinolene 0. 146
11 |[Linalool 0.19
12 - Copacne 1.19
13 |Methvliso cugenol 0.65

T 14 |[Myrisucin 1.62

v' Biji Pala Lokal 2 Ternate

FnE)

e

H & 1) x4 o 2
=

Tabel 4.6. Komponen minyal atsiri biji pala

lokal 2 Ternate

N SENY AV A AREA (246}
o-Pinene .56
2 BP-Orcimene 5. 06
3 Sabinenes TE.00
4 Myrcene 4. 23
5 P-MMyvrcene 1.63
5] o-Phellandrene o.24
7 Trans-Ocimene o 22
=] o-Terpinoclene 028
=] Limonene 3.41
10 |P-Phellandrene 1.33
11 [|y-Terpinene 054
12 [Linalwl acetat 038
13 |Terpineocl o.77
14 |o-Copaene 044
15 [Methwvliso eugenol o.50
16 |[MMdwrisdcin 1.42

v’ Biji Pala Lokal 3 Ternate

2N

—
Tl

J o - = i | N nhie
gl [ = o 4F

2 |

n 1) X o =
E3

b1'e

Gambar 5. Kromatogram hasil analisis

minyak atsiri biji pala lokal 3 Ternate
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Tabel 7. Komponen minyal atsiri biji pala lokal

3 Ternate
NO BN YA WA ARIA (9%
X [ A TTET R o0
-4 O Chene 10, %0
5 Salhinene L5 B
| TV Eane L |
- .77
L G Terpinolene oas
v [ hinens B )
| - Phellndivne I
2 S Tapinens o770
1o LSLITES £ B ) o ]
1 8 - Terprinolene o0
L Talinens TTodini= oY
™ [T lent 1,08
3 - Cubebene ols
™ EF oGV Rl sTaTe oY
e TR e oon
™ TR ErasT s sugenal an
™ [ A & 1) PN ERTE O30
10 [Tomne CaivophivTlane o
20 LTathst supgenol 210
Y RTVaintiain e e 4
23 [mTavase i 0,657
v’ Biji Pala Lokal 4 Ternate
T Ad - - x
] 'J.J v A I g
e » - P8

Gambar 6. Kromatogram hasil analisis minyak

atsiri biji pala lokal 4 Ternate

Tabel .8. Komponen minyal atsiri biji pala

lokal 4 Ternate

WG SENYAWA AREX (%
T |ja-Thujene 05T
2 |p-Ocimens 517
3 |Sabinene 6724
4 NMyrcens 5.16
5 RN yrcene 1,68
& |[a-Phellandrens 035

F-Ocmene 0,62
7 |Cyclohexenes, T-methyl-I{T-methylethylidens) 037
g enzens L8 £

10 [Cmionens 3,757
1T |f-Phellandyene 1,76
12 [p-Terpmene 0.9¢
3 yualyT acetat 038
T3 ja-Terpinolene 032
15 [Cmalool .73
16 " |Safrole 023
T |G erunyT acetate 030
18 Tethyl Tis Tsceugenol 3,13
17 [Camma-CTadinens 023
20 TethyT eugencl 2,03

2T [NIyristicia TI7T
22 emicin 0,98
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v' Biji Pala Lokal Tidore

e ! ]

LU L)
m

Gambar 7. Kromatogram hasil analisis minyak

atsiri biji pala lokal Tidore

Tabel 9. Komponen minyal atsiri biji pala lokal

Tidore
NO SENYAWA ABREA (%%)

I  |z-Pmen= 061
2 |p-Ocmens 6,26
3 [sabmsens J0,87
4 [Myresne 4,1

p-Ilyreens 1,73
0 |o-FPhellandrene 031
T [Tranz-Ocmmens 023
%  |o-Terpmelene 032
g ENZENS 022
10 [Lmonene 2,01
[T [-Terpmens 110
1. [Lmalool .35
13 |o-Terpmolens 033
14 [Terpmecl 1.1
I3 [Safrcl 040
16 |o-Copasne (a0
[T [Trans Methyl 130 sugenol 1,43
153 [Methyl sugsnol 1,3%
1% MMyristcom 120
20 Emicin 043




Tabel 10. Komponen minyal atsiri biji pala

lokal 5 Ternate

IO SEMN T AW A AREA (35

1 o-Fimens ]
o] Docmmens AT
] Sazbhimens G5 21

E Twro=ns 502 1
5 |P-Iyrosns 1.5
o o-Phellamndrens O 24
E PO cmmens o 2T
[ 8 |o-terpmolens O_ &35
=3 TTMOTn SIS S35
I |F-Phellandrens 1.3
IT p-Terpmens 1. 30
13 wralil acetat e |
15 |o-terpimolens .61
14 malool o 15
15 [Terpmecl 130
I& |Safrel 053
17 Tethy1 Cis Isosugenol 207
[ I8 T=thyT sug=nol 0357
k=] Twrristicin 1 6%
20 STniCIT O_A7

B.PEMBAHASAN
1. Jenis-Jenis Tanaman Pala Asal kota
Ternate dan Tidore

Jenis tanaman pala yang ditemukan di
lokasi penelitian yaitu ada 8 jenis pala, 5 jenis
asal kota Ternate dan 3 jenis asal kota Tidore
(Tabel 4.1) Jenis pala tersebut tersebar di
delapan lokasi penelitian yaitu Kel. Maliaro,
Loto, Togafo dan Taduma (kota Ternate) dan
kel.Rum, Bobo, Dokiri dan Cobodoe (kota
Tidore).

2. Rendemen Minyak Atsiri Biji Pala
biji
rendemen tertinggi secara berurutan yaitu jenis
biji pala lokal 2 Ternate (11,57 %), pala lokal 4
Ternate (7,77 %), pala lokal 3 Ternate (7,38
%), pala lokal 5 Ternate (5,91 %), pala lokal 1
Ternate (5,63 %), pala lokal Tidore (3,07 %),

Minyak atsiri pala yang nilai
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pala botol (1,35 %) dan pala banda kecil (0,93
%) (Tabel 4.2). Mutu
komponen penting yang sangat menentukan
harga produk. Berdasarkan SNI 06-2388-2006

bahwa standar mutu minyak atsiri pala meliputi

pala merupakan

warna, bau, berat jenis, kelarutan dan
kandungan miristisin (Tabel 4.11) (Marzuki,
2007).

Tabel .11. Mutu minyak atsiri biji pala
berdasarkan SN106-2388-2006

NG MUTUMINTAK SNI
[ [Wama Tidzk berwatna, benmg pucat
1 [Bau as minyzk pala
3 [Beratjems 031051
I [Felarutan Jemih
¥ Myristicm Tmimum 10

Warna minyak pala beragam dari tidak
berwarna hingga kuning muda, berbau tajam
dan beraroma rempah. Berdasarkan Gambar
4.9 warna minyak pala banda kecil dan pala
botol berwarna kuning muda sedang pala lokal
1 Ternate, pala local 2 Ternate, pala lokal 3
Ternate, pala lokal 5 Ternate tidak berwarna
dan jernih serta berbau khas minyak pala. Berat
jenis pala banda kecil (0,79 %), pala botol
(0,90 %), pala lokal 1 Ternate (4,84 %), pala
lokal 2 Ternate (10,11 %), pala lokal 3 Ternate
(6,30 %), pala local 4 Ternate (6,70 %), pala
local Tidore (2,74 %) dan pala local 5 Ternate
(4,74 %). Kandungan myristisin pala banda
kecil (2,81 %), pala botol (4,80 %), pala lokal
1 Ternate (1,62 %), pala lokal 2 Ternate (1,42
%), pala lokal 3 Ternate (0,77 %), pala lokal 4
Ternate (1,27 %), pala lokal Tidore (1,20 %)
dan pala lokal 5 Ternate (1,69 %).



Gambar 9. Warna minyak pala (a.Pala banda

kecil, b. Pala botol, c. Pala lokal 1 Ternate,
d.Pala lokal 2 Ternate, e. Pala lokal 3 Ternate,
f. Pala lokal 4 Ternate, g. Pala lokal Tidore dan
h. Pala lokal 5 Ternate)

Standart
Organization (1ISO 3215, 1998) dan Standar
(SN1,2006)  kadar
minimal 5 %. kadar

myristicin 8 jenis pala asal kota Ternate dan

Berdasarkan  International

Nasional  Indonesia
myristicin Berarti
Tidore sudah termasuk dalam standar yang
ditentukan yaitu berkisar antara 0,77 — 4,80 %.
Keragaman myristin biji pala asal kota Ternate
dan Tidore memberikan peluang untuk
memilih genotype atau aksesi yang potensial
untuk dikembangkan sesuai preferensi pasar.
Mpyristicin adalah senyawa penting pada Pala
karena merupakan penciri pala, namun bersifat
toksik serta menimbulkan kecanduan apabila
dikonsumsi dalam jumlah besar dan bersifat
halusinogen (Opdyke,1976 dalam Fatima dkk
2016). Hasil nilai rendemen minyak atsiri
biji

oleh beberapa faktor

yang diperoleh dari 8 jenis pala

dipengaruhi yaitu

intensitas cahaya dan jarak antar pohon.
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3.Komponen Minyak Atsiri Biji Pala
Komponen minyak atsiri yang berasal
dari biji 8 jenis tanaman pala yaitu 5 jenis asal
kota Ternate dan 3 jenis asal kota Tidore
berdasarkan dari hasil uji GC-MS di tunjukkan
pada tabel 4.3 s/d 4.10 menunjukkan bahwa
memiliki jumlah komponen penyusun yang
berbeda namun ada beberapa komponen yang
memiliki  kesamaan.
utama (> 10 %)

Komponen penyusun
terdapat pada senyawa
sabinene, B-ocimene, - pinene dan mircene
sedangkan komponen minor tidak lebih dari 9
% terdapat pada senyawa a-thujene, myrcene,
B-myrcene,

a-phellandrene, p-ocimene, a-

terpinolene,  Benzene, cyclobutane, f-

Phellandrena, v-terpinene, linalyl acetat, a-

terpinolene, linalool, bicyclo, terpineol, o-
terpineol, bronyl acetate, safrol, geranyl
acetate, capoene, methyl iso eugenol,

caryophyllene, anisyl acetone, elemicin, -
pinene, trans-ocimene, cymene, cyclobutane, 1-
cyclopropyl-2 ethenyl, crytone, safrol, methyl
iso eugenol, methyl eugenol, limonene, o-
copaene, methyl iso eugenol, linalyl acetat,
methyl iso eugenol, sabinene hydrate, a-
cubebene, geranyl acetate, trans methyl iso
eugenol, B-bisbolene,trans-caryophyllene,

methyl eugenol, thujene, cyclohexene, 1-
methyl-4-(1- methylethylidene),safrole, methyl
cis  isoeugenol,  gamma-cadinene  dan
myristicin.

Senyawa sabinene pada pala lokal 2
Ternate yaitu 78 %, pala lokal Tidore (70,87

%), pala lokal 5 Ternate (68,21 %), pala lokal 4



Ternate (67, 24 %), pala lokal 3 Ternate (64,35
%), pala banda kecil (52,88 %), pala botol
(48,91 %) dan pala lokal 1 Ternate (48,91 %).
Senyawa [-ocimene terdapat pada pala botol
(14,57), pala lokal 1 Ternate (11,86 %) dan
pala lokal 3 Ternate (10,59 %),. Senyawa [-
pinene terdapat pada pala banda kecil (11,95
%) serta senyawa myrcene terdapat pada pala
botol dan pala lokal 1 Ternate ( 10,44 %).
Perbedaan sifat-sifat kimia aksesi-aksesi
tersebut lebih disebabkan oleh factor perbedaan
genetik, karena lingkungan tumbuh dan
budidaya yang diberikan tidak berbeda (Fatima

dkk, 2012).

KESIMPULAN

Jenis tanaman pala yang menghasilkan
rendemen atsiri tertinggi yaitu pala lokal
Ternate yaitu 11,57 % dan terendah pala banda
kecil yaitu 0,93 %. Nilai rendemen minyak
atsiri yang diperoleh dari 8 jenis biji pala
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
intensitas cahaya dan jarak antar pohon.
Sedang faktor Perbedaan sifat-sifat kimia
aksesi-aksesi tersebut lebih disebabkan oleh
factor perbedaan genetik, karena lingkungan
tumbuh dan budidaya yang diberikan tidak
berbeda.

Komponen senyawa yang terkandung
dalam minyak atsiri pada 8 jenis pala yaitu
senyawa sabinene, [-ocimene, [-pinene,
mircene o-thujene, myrcene, PB-myrcene, o-
a-terpinolene,

phellandrene, B-ocimene,

Benzene, cyclobutane, [(-Phellandrena, vy-
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terpinene, linalyl acetat, a-terpinolene,
linalool, bicyclo, terpineol, a-terpineol, bronyl
acetate, safrol, geranyl

acetate, capoene,

methyl iso eugenol, caryophyllene, anisyl
acetone, elemicin, o-pinene, trans-ocimene,
cymene, cyclobutane, 1-cyclopropyl-2 ethenyl,
crytone, safrol, methyl iso eugenol, methyl
eugenol, limonene, a-copaene, methyl iso
eugenol, linalyl acetat, methyl iso eugenol,
sabinene hydrate, a-cubebene, geranyl acetate,

trans methyl iso eugenol, B-bisbolene, trans-

caryophyllene, methyl eugenol, thujene,
cyclohexene, 1- methyl-4-(1-
methylethylidene),safrole, methyl cis

isoeugenol, gamma-cadinene dan myristicin.
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